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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian terhadap praktik sewa menyewa lapangan
mini soccer di Kota Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Akad sewa menyewa lapangan mini soccer di Kota Padang dilaksanakan
melalui mekanisme transaksi modern yang meliputi pemesanan,
penetapan Kkesepakatan, pembayaran, penggunaan lapangan, dan
penutupan transaksi. Sistem administrasi yang digunakan bervariasi,
mulai dari digital, semi-digital, hingga langsung, dengan perbedaan metode
pembayaran, kebijakan DP dan refund, fasilitas, serta standar pelayanan.
Meskipun berbeda secara teknis, praktik sewa menyewa tersebut pada
prinsipnya telah memenuhi prosedur transaksi komersial modern.

2. Akad sewa menyewa lapangan mini soccer di Kota Padang secara umum
telah sesuai dengan konsep ijarah, karena rukun dan syarat ijarah
terpenuhi, meliputi pihak yang berakad, objek manfaat, imbalan yang jelas,
serta ijab dan gabul melalui lisan, tulisan, aplikasi, atau mu’atah. Selain itu,
manfaat, durasi, harga, dan keridhaan kedua pihak telah jelas, serta tidak
ditemukan unsur yang bertentangan dengan syariat, sehingga perbedaan
antar lapangan hanya bersifat teknis dan tidak memengaruhi keabsahan
akad.

3. Penerapan etika bisnis Islam dalam praktik sewa menyewa mini soccer di
Kota Padang belum berjalan secara sempurna. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap enam lapangan yang diteliti, dua lapangan telah relatif
memenuhi prinsip etika bisnis Islam, terutama kejujuran, amanah,
keadilan, dan transparansi dalam informasi fasilitas, harga, serta kepastian
jadwal bermain. Namun, empat lapangan lainnya masih melanggar prinsip

etika bisnis Islam, khususnya shiddiq dan amanabh.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa
saran kepada pihak pengelola lapangan (admin) yaitu:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan dan komunikasi, terutama dalam
penanganan komplain, ketepatan jadwal, dan keamanan fasilitas.

2. Menyusun standar operasional yang lebih seragam terkait kebijakan DP,
refund, penggunaan fasilitas, dan durasi sewa untuk menghindari
ketidakjelasan dan potensi sengketa.

3. Memaksimalkan penerapan etika bisnis Islam, seperti kejujuran, amanah,
dan transparansi harga, agar usaha tidak hanya sah secara syar’i tetapi juga
membawa keberkahan.

4. Mendorong digitalisasi sistem pemesanan dan pembayaran guna
meningkatkan efisiensi, kedisiplinan waktu, dan meminimalisir
kesalahpahaman.

5. Menyediakan informasi aturan lapangan melalui SOP tertulis, media

digital, atau banner agar penyewa memahami hak dan kewajibannya.
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